BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang sudah penulis dapatkan dalam
melakukan penelitian Analisis Strategi Bersaing PT Bangtelindo dalam Meningkatkan
Pangsa Pasar dan akan dijabarkan pula saran dari penulis terhadap kesimpulan yang telah

didapatkan.

6.1 Kesimpulan

Berikut ini merupakan kesimpulan yang didapatkan untuk menjawab pertanyaan pada
identifikasi masalah dalam penelitian ini:

1. Pendirian dari anak perusahaan PT. Bangtelindo adalah untuk mendukung
kepentingan PT. Telkom sebagai holding company, hal ini terbukti dari
sebagian besar proyek PT. Bangtelindo diperoleh dari PT. Telkom. Proyek
yang didapatkan oleh PT Bangtelindo dari PT Telkom merupakan proyek dari
Kontrak Payung yang didirikan oleh PT Telkom agar rencana pembangunan
PT. Telkom dalam satu tahun sudah dapat ditenderkan kepada pemasok
internal maupun ekternal, dan kontrak dapat diperpanjang kembali dengan
catatan pihak PT. Telkom menganggap pemasok mempunyai prestasi yang
baik terhadap penyelesaian kontrak, dan PT Bangtelindo merupakan salah satu
perusahaan yang berada di dalam Kontrak Payung tersebut. Selain itu, PT
Bangtelindo memiliki visi misi yang bersinerji dengan kebutuhan PT Telkom.

Dalam mewujudkan visi misi nya, perusahaan membuat RKAP atau
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Rancangan Kerja dan Anggaran Perusahaan sebagai pedoman dalam
melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan Perusahaan.

Pesaing yang dimiliki oleh PT Bangtelindo sangatlah banyak, tetapi dengan
jasa pelayanan yang didirikan oleh perusahaan ini berbeda dengan jenis bisnis
lainnya yaitu menjalankan sebuah proyek, persaingan dalam sektor usaha
perusahaan tidak terlalu ketat karena proyek dibuat dalam jangka waktu yang
panjang. Selain itu, PT Bangtelindo memiliki kekuatan pemasok yang sangat
bagus, pemasok yang bekerjasama dengan perusahaan memiliki komitmen dan
dukungan yang penuh agar perusahaan dapat menjalankan proyek nya dengan
baik dan tepat waktu. Kastemer dari perusahaannya pun merasa sangat puas
dengan hasil dari proyek yang diselesaikan oleh perusahaan, maka kastemer
selalu menggunakan layanan dari PT Bangtelindo untuk menyelesaikan
proyeknya.

. Strategi bersaing yang diterapkan oleh PT. Bangtelindo adalah Cost Focus
yang berarti perusahaan mencari keunggulan biaya di target segmennya. Selain
itu, perusahaan sangat mementingkan kualitas pelayanan yang diberikannya.
Untuk selama ini, perusahaan sudah semaksimal mungkin untuk mengurangi
kelemahan kelemahan yang dimiliki perusahaan dan menghindari ancaman
yang dimiliki oleh perusahaan dengan memanfataan kekuatan dan peluang
yang ada. PT Bangtelindo dilandasi oleh budaya kerja “Solid, Speed dan Smart
“, dengan mengedepankan semangat kerjasama, team work, saling percaya,
kesatuan visi , proaktif cepat dan berkualitas serta cara-cara baru yang dapat
memberikan nilai terbaik kepada kastemer. Untuk mempertahankan pasar yang
telah ada, dan agar tidak diambil oleh pesaing perusahaan PT. Bangtelindo

fokus untuk menyelesaikan proyek OSP Granularity, FTTH, IKR/Migrasi,



96

FTM dan pemeliharaan jasa Akses termasuk kontruksi dan pemeliharaan
gedung.

4. Setelah dipaparkannya data pendapatan dan perolehan PO, dapat disimpulkan
bahwa strategi yang digunakan oleh PT Bangtelindo efektif. Strategi tersebut
dapat disebut efektif karena pendapatan selama 3 tahun terus meningkat.
Walaupun pada data perolehan PO, terdapat Carry Over dari tahun 2018 ke
tahun 2019, hal ini terjadi karena kesalahan dari eksternal misalnya beberapa
lokasi masih belum siap untuk dikerjakan, dan dokumen perizinan yang

diperlukan belum tersedia.

6.2 Saran

Berikut ini adalah beberapa saran yang diberikan, berdasarkan hasil kesimpulan yang
didapatkan:

1. Sesuai dengan Filosofi Bisnis dari PT Bangtelindo, perusahaan menggunakan
visi misi sebagai acuan atau pedoman dalam melaksanakan proyek sesuai
dengan kontrak dan meningkatkan kualitas kinerja yang akan ditawarkan oleh
perusahaan. Namun, filosofi perusahaan dapat disempurnakan kembali
disesuaikan dengan kebijakan pemerintah dan kondisi pasar global.

2. PT Bangtelindo memiliki banyak pesaing dibidangnya, tetapi hal itu tidak
menjadi suatu tekanan dan beban bagi perusahaan, karena perusahaan selama
ini memiliki kekuatan pembeli dan kekuatan pemasok yang bagus, hanya saja
perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan kualitas yang dimiliki
oleh perusahaan saat ini agar kedudukan perusahaan tidak tergantikan oleh

pesaing yang lainnya.
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3. Budaya perusahaan yang memfokuskan untuk meningkatkan kualitas dan
mengerjakan proyek secara tepat waktu telah memberi manfaat kepada
Perusahaan menjadi perusahaan yang maju dan berkembang walaupun
memiliki  banyak pesaing. Perusahaan harus mempertahankan dan
meningkatkan budaya perusahaan secara konsisten dan mencoba untuk
menyelesaikan permasalahan yang masih menghambat perusahaan untuk
mendapatkan pendapatan yang lebih. Selain itu, perusahaan juga harus selalu
melakukan inovasi dalam pelayanan yang ditawarkannya agar kedudukan
perusahaan tidak akan digantikan oleh pesaingnya yang lain.

4. Permasalahan yang dimiliki oleh PT Bangtelindo adalah ada beberapa proyek
yang tidak dapat diselesaikan dalam waktu setahun dan proyek dilanjutkan
pada tahun selanjutnya. Hal ini dikarenakan kesalahan dari eksternal yaitu
ketidaksiapan lokasi untuk mengerjakan proyek tersebut. Dengan itu,
perusahaan harus memilih proyek atau lokasi proyek yang sudah siap
dikerjakan agar proyek dapat diselesaikan dalam waktu setahun atau sesuai
dengan kontraknya. Walaupun strategi yang digunakan oleh perusahaan sudah
efektif, perusahaan harus tetap meningkatkan dan merancang strategi kembali
agar pendapatan dan kualitas dari perusahaan dapat meningkat dan lebih

membaik.
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